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Where there is a will there is a way 

 

 

It’s better to give than to receive 
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ABSTRAK 

SITI HAPSOH, Pembelajaran Bahasa Arab dan Penanaman Karakter dengan 

Permainan Petak Umpet Pada Siswa Kelas Dua di SDIT Luqman Al Hakim Sleman 

Tahun 2017-2018. Tesis, Yogyakarta Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2018. 

Sejatinya seluruh pembelajaran yang diajarkan kepada siswa khususnya tingkat 

sekolah dasar tujuan utamanya adalah untuk pembentukan karakter bagi siswa tersebut, 

akan tetapi hal tersebut selama ini belum sepenuhnya mendapat perhatian oleh pendidik, 

begitu pula dengan pembelajaran bahasa Arab. Bahasa Arab selama ini diajarkan hanya 

bertujuan agar siswa memiliki keterampilan berbahasa dan sebagai alat komunikasi, 

padahal melalaui pembelajaran bahasa Arab ini bisa ditanamkan nilai-nilai karakter bagi 

siswa yang belajar bahasa Arab, sehingga nantinya siswa dapat berkomunikasi dengan 

bahasa Arab dan juga memiliki karakter yang baik.Pembelajaran bahasa Arab, selain 

mengajarkan keterampilan berbahasa dapat pula kita tanamkan beberapa karakter baik itu 

melalui bahasa Arab itu sendiri maupun melalui media yang kita gunakan dalam 

pembelajaran tersebut. Pembelajaran bahasa Arab di SDIT Luqman Al Hakim Sleman 

diajarkan kepada siswa mulai jenjang kelas satu, dengan demikian peneliti melakukan 

penelitian dengan judul pembelajaran bahasa Arab dan penanaman karakter dengan 

permainan petak umpet pada siswa kelas dua di SDIT Luqman Al Hakim Sleman dan 

penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan, dengan metode penelitian kualitatif. 

Teknik pengumpulan datanya yaitu dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Adapun metode analisisnya yaitu dengan reduksi data, penyajian data dan pengambilan 

kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini yaitu proses penanaman karakter pada siswa dalam 

pembelajaran bahasa Arab melalui dua cara yaitu melalui materi pembelajaran bahasa 

Arab dan evaluasi  pembelajaran bahasa Arab dan nilai-nilai karakter yang ditanamkan 

melalui pembelajaran bahasa Arab tersebut yaitu menghormati orang yang lebih tua, 

menyayangi yang muda, tata tertib ketika makan dan minum seperti berdo’a sebelum 

makan dan minum, mencuci tangan sebelum makan, tidak berlebih-lebihan ketika makan 

dan minum, makan dengan baik yaitu tidak makan dan minum dengan berdiri, 

menghormati makanan yaitu tidak membuang-buang makanan, tertib ketika membeli di 

kantin, menghormati penjual, membuang sampah makanan pada tempatnya, sholat 

dengan berjama’ah, tertib ketika sholat, tata cara berwudu’, membaca al-qur’an, tata tertib 

ketika berpergian, berdo’a ketika berpergian, mematuhi rambu lalu lintas, menghormati 

pengendara lain dan tata tertib ketika berkendaraan, bertanggung jawab, berani, percaya 

diri dan jujur, sedangkan dengan permainan petak umpet dalam pembelajaran bahasa 

Arab dapat menanamkan beberapa karakter kepada siswa yaitu: kerjasama, kesabaran, 

teliti, tolong menolong, kerja keras, dan demokratis. Proses penanaman karakter tersebut 

dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu juga pembelajaran bahasa 

Arab dengan permainan petak umpet dapat mengajarkan kepada siswa beberapa 

kemahiran berbahasa yaitu kemahiran membaca, kemahiran menulis, dan selain itu juga 

siswa dapat menghafal kosakata bahasa Arab dengan baik karena akhir dari permainan 

tersebut yaitu siswa harus menyetorkan kosakata bahasa Arab yang telah ditulis pada 

lembar LKS. 

 Keyword: Pembelajaran Bahasa Arab, Penanaman Karakter, Permainan Petak 

Umpet. 
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KATA PENGANTAR 

لَاَ  ّ مْدَُلِل دَ َلحْ  مَّ ن اَمُح  ّل ي َن بل لا مَُع لَ  َالسَّ لا ةَُو  َالصَّ .َو  يْْ  ال مل َالعْ  بّل يْْنََر  َآَجْْ عل هل بل ْ َصَ  َو  ل َآ لِل َع لَ  َو  لِ   َال .َا شْه دَُا نَْلَ 

.َا مّاَب عْدُهُ. سُوْلُُِ ر  بْدُهَُو  داًَع  مَّ َمُح  ا شْه دَُا نَّ اُلله.َو   اللَََّ

Segala puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan segenap cinta dan kasih-Nya, rahmat, taufiq dan hidayah Nya serta 

Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada baginda Rasullah, Nabi 

Muhammad SAW, keluarga, dan para sahabatnya dan para pengikutnya hingga 

akhir zaman. 

Tesis ini merupakan penelitian tentang pembelajaran bahasa Arab dengan 

permainan petak umpet dan penanaman karakter di SDIT Luqman Al Hakim 

Sleman pada siswa kelas dua. Selesainya penulisan tesis ini tentu tidak luput dari 

bantuan, motivasi, bimbingan, masukan dan saran dari banyak pihak. Oleh sebab 

itu, dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan rasa terimakasih 

sebanyak-banyaknya kepada : 

1. Bapak Prof. Noorhaidi,M.A., M.Phil., Ph.D., sebagai Direktur Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Ibu Ro’fah, BSW., M.A., Ph.D., sebagai Ketua Program Studi Pendidikan 

Islam Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Dr. Muhajir, M.S.I., sebagai Dosen Pembimbing yang telah 

membimbing, memberikan arahan dan motivasi sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan  penulisan tesis ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan pembelajaran bahasa secara teoritis berarti tujuan 

menumbuhkan kemampuan berbahasa Arab. Dengan pembelajaran bahasa 

secara terus menerus dapat diperoleh keterampilan berbahasa yang 

umumnya masih dikenal dengan empat macam keterampilan berbahasa, 

yakni menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Dengan ungkapan lain 

dinyatakan bahwa tujuan pembelajaran bahasa Asing adalah diperolehnya 

kemampuan menggunakan bahasa asing baik secara pasif atau pun aktif.1 

Selaian tujuan di atas ada tujuan lain yang belum diperhatikan 

yaitu bahwa dengan pembelajaran, khususnya pembelajaran bahasa Arab, 

bisa dijadikan sebagai salah satu cara menanamkan karakter kepada siswa. 

Hal ini lah yang selama ini masih kurang mendapat perhatian oleh 

pengajar atau guru, selama ini tujuan yang ingin dicapai dari belajar 

bahasa adalah agar siswa bisa berbahasa dan bisa menguasai fungsi bahasa 

tersebut.Sebagaimana yang dikatakan bapak Muhajir  dalam bukunya 

yaitu: 

“Pengajaran bahasa Arab yang masih menonjolkan sisi fungsi 

bahasa “personal” dan “social” tersebut, berimplikasi pada kajian-

kajian atau penelitian-penelitian yang “hanya” berkutat pada 

produksi dan reproduksi bahasa. Pengajaran bahasa Arab seolah 

hanya dipandang sebagai kajian metodologi, strategi, dan materi 

saja, padahal sesungguhnya pengajaran bahasa Arab erat kaitannya 

fungsi imajinasi dan fungsi regulasi. Bahasa terlebih bahasa Arab

                                                 
1 Bisri Mustofa, Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, ( Malang 

:UIN Maliki Press, 2012), hlm. 1 



2 

 

 

 

tidak saja alat komunikasi, baik verbal maupun tulisan, lebih dari 

itu bahasa adalah media pembentukan cara berfikir dan karakter 

penuturnya”.2 

 

menurut penelitian Suyadi, secara faktual, data realistik 

menunjukkan bahwa moralitas maupun karakter bangsa saat ini telah 

runtuh. Runtuhnya moralitas dan karakter bangsa tersebut telah 

mengundang berbagai musibah dan bencana negeri ini. Musibah dan 

bencana tersebut meluas pada ranah sosial- keagamaan, hukum, maupun 

politik.3 

Kementerian Pendidikan Nasional (Kemendiknas) mensinyalir 

bahwa sumber dari musibah dan bencana yang telah meluluhlantahkan 

moralitas bangsa ini adalah terabaikannya pendidikan karakter. 

Kemendiknas menyandarkan argumennya tersebut pada sejarah bangsa-

bangsa yang selalu mengedepankan karakter sebagai solusi berbagai 

persoalan yang menerpanya. Merujuk pad sejarah bangsa-bangsa tersebut, 

Kemendiknas mencanangkan gerakan nasional berupa pendidikan karakter 

(2010-2025) melalui keputusan pemerintah Republik Indonesia oleh 

Presidan Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 11 Mei tahun 2010 

tentang gerakan nasional pendidikan karakter. Gerakan nasional

                                                 
2 Muhajir, Arah Baru Pengajaran Bahasa Arab, Filsafat Bahasa, Metode dan 

Pengembangan Kurikulum, (Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

(UIN) Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2017), hlm. v 
3 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), hlm. 1 
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pendidikan karakter tersebut diharapkan mampu menjadi solusi atas 

rapuhnya karakter bangsa selama ini.4  

Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) menegaskan bahwa 

“pendidikan nasional berfungsi mengambangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab” (UU No. 20 tahun 2013 pasal 3).5 

Akhmad Muhaimin Azzet menyatakan bahwa  

“Pendidikan karakter sudah tentu penting untuk semua tingkat 

pendidikan, yakni dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

Secara umum, pendidikan karakter sesungguhnya dibutuhkan 

semenjak anak berusia dini. Apabila karakter seseorang sudah 

terbentuk sejak usia dini, ketika dewasa tidak akan mudah berubah 

mesko godaan atau rayuan datang begitu menggiurkan. Dengan 

adanya pendidikan karakter semenjak dini, diharapkan persoalan 

mendasar dalam dunia pendidikan yang akhir-akhir ini sering 

menjadi keprihatinan bersama dapat diatasi”.6 

Akan tetapi dalam mencapai tujuan pembelajaran bahasa, 

khususnya bahasa Arab ada berbagai problema yang ditemukan para 

pemerhati bahasa Arab, yang telah banyak ditulis dalam buku pendidikan 

maupun yang peneliti temukan selama berkecimpung dalam pengajaran 

bahasa Arab. Problema tersebut meliputi problema linguistik maupun non 

                                                 
4 Ibid, hlm. 2 
5 Ibid, hlm. 4 
6 Akhmad  Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Ar-ruzz Media: 

Yogyakarta, 2016), hlm. 15 
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linguistik, sebagaimana yang diungkapkan oleh Fathul mujib dan nailur 

rahmawati yaitu: 

“Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia masih dihadapkan pada 

sejumlah tantangan dan hambatan yang terus bermunculan. 

diantaranya adalah tujuan dan orientasi pengajaran bahasa Arab, 

problem profesionalisme guru, materi, metode, kreativitas, 

kurikulum, serta persoalan keilmuwan dan kelembagaan 

pendidikan bahasa Arab secara umum. Sehingga diperlukan 

formulasi baru melalui pengembangan model, kaidah, teknik, 

metode, kreativitas dan pemikiran lainnya. 

 

Dan salah satu problema tersebut dalam dunia pendidikan yaitu 

dalam penggunaan media, sebagaimana dikatakan oleh Syaiful Mustofa 

Media pengajaran berperan penting dalam pembelajaran bahasa Asing, 

termasuk untuk pembelajaran bahasa Arab. Media pembelajaran bukan 

saja baik untuk anak-anak, dewasa, dan orang tua, namun juga untuk 

pembelajar semua usia. Telah banyak penelitian yang membuktikan 

keefektifan penggunaan media dalam pembelajaran bahasa asing (Arab.) 

Ahmad Muhtadi Ansor dalam bukunya mengatakan bahwasanya 

dalam proses belajar mengajar ada dua unsur yang sangat penting yaitu: 

1). Metode pengajaran dan 2). Media pengajaran. Kedua aspek ini saling 

berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan 

mempengaruhi jenis-jenis media pengajaran yang sesuai, meskipun masih 

ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih media, 

antara lain tujuan, jenis, tugas dan respon, yang diharapkan dikuasai oleh 

siswa setelah pengajaran berlangsung dan konteks pembelajaran serta 

karakteristik siswa. Meskipun demikian dapat dikatakan bahwa salah satu 
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fungsi utama media pengajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang 

turut mempengaruhi iklim, kondisi dan lingkungan belajar yang ditata rapi 

dan diciptakan oleh guru.7  

Menurut Hamalik sebagaimana dikutip oleh Arsyad bahwa 

pemakaian media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar mengajar. 

Dalam pengajaran bahasa Arab juga diperlukan media pengajaran 

sebagaimana ilmu-ilmu lain agar tujuan pengajaran bahasa Arab bisa 

tercapai secara optimal.8 

SDIT Luqman Al HAkim Sleman adalah sekolah Islam terpadu 

dengan siswa dari latar belakang keluarga yang berbeda-beda. SDIT 

Luqman Al Hakim Sleman juga mempelajari bahasa Arab sejak kelas 

siswa menginjak jenjang pendidikan kelas satu. Dalam jenjang pendidikan 

kelas satu dan dua, pembelajaran bahasa Arab yang diajarkan di kelas 

tersebut masih seputar tentang pemahaman kosakata seperti kosakata 

tentang alat-alat sekolah, anggota tubuh, angka, alat-alat transfortasi dan 

lain sebagainya.9 

Siswa kelas satu dan dua di SDIT Luqman Al Hakim Sleman 

masih tergolong anak-anak, karena umur mereka masih kisaran 6-8 tahun, 

yang mana menurut Dworetzky yang dikutip dalam buku karangan Fathul 

Mujib mengatakan bahwa anak-anak pada usia 6-8 tahun masih 

memerlukan dunia bermain untuk membantu menumbuhkan pemahaman 

                                                 
7 Ahmad Muhtadi Ansor, Pengajaran Bahasa Arab,....hlm. 3 
8 Ibid, hlm. 4 
9 Hasil Observasi dan wawancara pada tanggal 01 Maret di SDIT Luqman Al Hakim Sleman. 
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terhadap diri mereka, karena pada anak-anak usia tersebut mudah merasa 

jenuh dan bosen apabila terus menerus belajar di kelas dengan strategi 

mengajar yang menoton.  

Kunci utama suatu permainan dapat dikatakan edukatif adalah 

apabila permainan itu memiliki nilai guna, efektivitas, dan efisiensi yang 

mengarah proses mendidik secara positif. Hal ini dapat terjadi jika suatu 

permainan dapat dikontrol dan digunakan dengan tepat. Sebab, permainan 

akan berdampak atau memberikan pengaruh negatif apabila tidak ada latar 

belakang “mendidik” atau mengajak dan mengarah siswa menuju 

kehidupannya  yang lebih baik.10 

Maka dengan demikian dalam pengajaran bahasa Arab ini terutama 

kosakata dibutuhkan sebuah media yang sesuai dengan usia peserta didik, 

yang dimaksud adalah dibutuhkan sebuah media yang efektif dalam 

pengajaran bahas Arab khususnya dalam pengajaran kosakata, dan media 

tersebut adalah media permainan. Dengan media permainan ini diharapkan 

tujuan pembelajaran bahasa pada tingkat tersebut dapat dicapai dengan 

mudah, karena sejatinya tujuan utama dari permainan bahasa adalah agar 

siswa terampil dalam berbahasa dan menguasai unsur-unsur bahasa seperti 

kosakata.  

Agar tujuan dalam pengajaran bahasa Arab baik tujuan dari segi 

fungsi bahasa maupun tujuan pengajaran bahasa Arab sebagai cara 

                                                 
10 Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati, Metode Permainan-Permainan Edukatif dalam 

Belajar Bahasa Arab, (DIVA Press: Yogyakarta, 2011), hlm. 31 
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penanaman karakter maka dibutuhkanlah sebuah inovasi pengajaran yang 

bisa meraih kedua tujuan tersebut.  

Berdasarkan dari beberapa alasan yang penulis paparkan di atas 

dan agar tujuan pengajaran bahasa Arab dapat tercapai dengan sebaik-

baiknya, maka peneliti akhirnya melakukan penelitian dengan judul 

Pembelajaran Bahasa Arab dan Penanaman karakter dengan Permainan 

Petak Umpet pada siswa kelas dua di SDIT Luqman Al HAkim Sleman. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab dengan permainan 

petak umpet di SDIT Luqman Al Hakim Sleman? 

2. Bagaimana proses penanaman karakter dalam pembelajaran bahasa 

Arab di SDIT Luqman Al Hakim Sleman? 

3. Bagaimana hasil pembelajaran bahasa Arab dengan permainan 

petak umpet di SDIT Luqman Al Hakim Sleman? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui proses pembelajaran bahasa Arab dengan 

permainan petak umpet di SDIT Luqman Al Hakim Sleman. Dengan 

diketahuinya proses pembelajaran bahasa Arab dengan media 

permainan petak umpet di SDIT Luqman Al Hakim Sleman 

diharapkan dapat menjadi referensi dan contoh pembelajaran bahasa 
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Arab dengan media permainan bagi kelas-kelas atau sekolah lain 

yang akan membutukan.  

b. Untuk mengetahui proses penanaman karakter dalam pembelajaran 

bahasa Arab di SDIT Luqman Al Hakim Sleman. Dengan 

diketahuinya proses penanaman karakter dalam pembelajaran bahasa 

Arab ini juga diharapkan agar semakin banyak lagi pembelajaran-

pembelajaran yang lain selain bahasa Arab yang bisa menanamkan 

karakter pada siswa dengan pembelajaran yang telah diterapkan.   

c. Untuk mengetahui hasil pembelajaran bahasa Arab dengan 

permainan petak umpet di SDIT Luqman Al Hakim Sleman, karena 

hasil pembelajaran merupakan tujuan utama dalam sebuah 

pengajaran.  

2. Kegunaan Penelitian  

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai rujukan oleh 

pengajar bahasa Arab dalam pengajarannya, yaitu yang berkaitan 

dengan pendidikan karakter siswa dengan permainan dalam 

pembelajaran bahasa Arab, karena dalam pengajaran dibutuhkan 

seorang guru atau pengajar yang kreatif yang mampu berinovasi dari 

waktu ke waktu, yang mampu memanfaatkan sarana dan prasarana 

dengan sebaik-baiknya. Jika guru atau pengajar tidak kreatif maka 

sarana dan prasarana apa pun tidak akan bisa dimanfaatkan dengan 

sebaik-baiknya. 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan semangat belajar 

siswa dan dapat mempermudah siswa dalam pelajaran bahasa Arab, 

karena bahasa Arab merupakan pelajaran yang masih dianggap sulit 

oleh siswa sehingga dibutukan sebuah media yang bisa memotivasi 

siswa agar semangat dan senang dalam pembelajaran bahasa Arab, 

sehingga mudah dalam mencapai tujuan dari pembelajaran bahasa 

Arab.   

D. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang pembelajaran bahasa Arab bukan hal yang asing, 

begitu juga dengan penanaman karakter dan metode yang digunakan 

dalam pembelajaran bahasa Arab. Ada beberapa peneliti yang telah 

melakukan penelitian tersebut meskipun dalam ruang lingkup yang 

berbeda. Namun sebagai perbandingan peneliti akan menyajikan tentang 

penelitian tersebut. Dan diantara penelitian-penelitian tersebut yaitu:  

Pertama, Penelitian oleh Riris Eka Setiani, dengan judul 

“Penanaman Karakter Melalui Permainan Tradisional di Taman Kanak-

kanak (TK) Negeri Pembina Kabupaten Purbalingga Provinsi Jawa 

Tengah”. Penelitian ini merupakan penelitian yang berhubungan dengan 

penanaman karakter siswa melalui permainan tradisional. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif  dan hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa permainan tradisional, sebagaimana 

yang dipahami pihak sekolah merupakan permainan asli daerah dan 

merupakan warisan budaya yang harus dilestarikan. Adapun nilai-nilai 
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karakter yang ditanamkan melalui permainan tradisional tersebut yaitu: 

sportivitas, kecermatan, keterampilan, mandiri, kerja keras, disiplin, cinta 

tanah air, demokratis, bersahabat, kejujuran, tanggungjawab, kreatif, sabar 

dan kerjasama/ gotong royong. 11   

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan peneliti 

teliti yaitu terletak pada cara penanaman karakter, Penelitian di atas 

meneliti tentang berbagai permainan tradisional yang dimainkan pada 

anak-anak TK dan mengulas tentang berbagai karakter yang ditanamakan 

melalui permainan tradisional tersebut, sedangkan penelitian yang akan 

peneliti bahas yaitu tentang pembelajaran bahasa Arab yang merupakan 

salah satu cara dalam menanamkan karakter pada siswa. Sedangkan 

kesamaannya terletak pada metode penelitian.  

Kedua, Penelitian oleh Retno Hidayah Astuti, dengan judul 

“Pembelajaran Bahasa Arab dan Pengembangan Karakter siswa Kelas V 

MI Qurrota A’yun Blotan Wedomartani (Persfektif Psikolinguistik)”. 

Penelitian ini merupakan penelitian dalam pembelajaran bahasa Arab dan 

pengembangan karakter siswa melalui pelajaran bahasa Arab, dan metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriftif, sedangkan 

hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru bahasa Arab 

dalam pengembangan karakter pada pembelajaran bahasa Arab melalui 

perencanaan pembelajaran implementasi pengembangan karakter dalam 

pembelajaran dan evaluasi. Adapun nilai yang dikembangkan dalam 

                                                 
11 Riris Eka Setiani, Penanaman Karakter Melalui Permainan Tradisional di Taman Kanak-

kanak (TK)Negeri Pembina Purbalingga, Tesis (Yogyakarta perpustakaan Pps UIN Sunan 

Kalijaga, 2015), hlm. ix 
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pembelajaran bahasa Arab MI Qurrota A’yun diantaranya religious, jujur, 

disiplin, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, komunikatif, gemar membaca, 

peduli sosial dan tanggung jawab.12  

Perbedaan penelitian tersebut di atas yaitu terletak pada media. 

Penelitian di atas tidak menggunakan media khusus dalam pembelajaran 

bahasa Arab, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu 

dengan menggunakan media sebagai sarana dalam memudahkan dalam 

pembelajaran bahasa Arab, dan perbedaan lainnya yaitu pada penelitian di 

atas mengembangkan karakter melalui perencanaan pembelajaran dan 

peran duru sedangkan peneliti menanamkan karakter melalui materi 

bahasa Arab dan evaluasinya. Dan kesamaannya yaitu pada metode 

penelitian, meskipun pada obyek dan kelas yang berbeda. 

Ketiga, Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Ja’far Shodiq yang 

berjudul Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab yang memiliki kesimpulan yaitu bahwa penanaman nilai karakter 

dalam pembelajaran bahasa Arab bisa dilakukan oleh guru melalui 

beberapa cara, diantaranya yaitu melalui keteladanan guru yang 

diharapkan peserta didik mencontoh sikap, perkataan dan tindakan luhur 

dan berkarakter, kemudian penciptaan suasana bersistem nilai dan etika 

yang baik dan kemudian dengan cara menginternalisasikan nilai dan etika 

                                                 
12 Retno Hidayah Astuti, Pembelajaran Bahasa Arab dan Pengembangan Karakter Siswa 

Kelas V MI Qurrota A’yun Blotan Wedomartani (Perspektif Psikolinguistik ) Tesis (Yogyakarta 

perpustakaan Pps UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm. ix 
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dalam pembelajaran bahasa Arab. Contohnya: mengaitkan pelajaran 

bahasa Arab dengan nilai dan etika.13   

Perbedaan jurnal tersebut di atas dengan penelitian yang akan 

peneliti teliti yaitu terletak pada media, dalam jurnal tersebut tidak 

membahas tentang media, sedangkan peneliti menggunakan media dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Dan kesamaannya terletak pada pembelajaran 

bahasa Arab dan nilai-nilai karakter.  

Keempat, Penelitian oleh Siti Mujayanah, dengan judul “Sistem 

Full Day School” Dalam Pembentukan Karakter Siswa Kelas IV SD 

Muhammadiyah Pakel Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam 

penelitian tersebut yaitu metode kualitatif. Dan hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa proses pembentukan karakter siswa dilakukan 

dengan program sekolah yang meliputi rutinitas yang terdiri dari kegiatan 

keagamaan yang meliputi sholat berjama’ah, qiro’ah wa tahfidh al-qur’an 

serta kegiatan keagamaan lainnya, kegiatan ketertiban meliputi berangkat 

sekolah, dan piket kelas kemudian kegiatan pembelajaran yang meliputi 

tertib belajar, pelaksanaan ujian dan menjaga kebersihan kelas, selanjutnya 

kegiatan spontan seperti senyum, sapa, salam dan mengucapkan terima 

kasih. Dan keberhasilan pembentukan karakter melalui sistem Full Day 

School ditunjukkan dengan tercapainya beberapa tujuan pendidikan yang 

telah dirancang oleh sekolah.14 

                                                 
13 Muhammad Jafar Shodiq, Al-bidayah Vol. 6 No. 2 UIN Sunan Kalijaga, Desember 2014 
14 Siti Mujayanah, Sistem Full Day School” Dalam Pembentukan Karakter Siswa Kelas IV 

SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta. Tesis (Yogyakarta perpustakaan Pps UIN Sunan Kalijaga, 

2016), hlm. vii 
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Perbedaannya yaitu terletak pada cara menanamkan karakter pada 

siswa, penelitian di atas menanamkan kerakter melalui kegiatan 

keagamaan yang dilaksanakan pada sekolah dasar Muhammadiyah Pakel 

dengan sistem full day school, sedangkan peneliti menanamkan 

karakter pada siswa melalui pembelajaran bahasa Arab yang meliputi 

materi dan evaluasi, dan juga dengan media permainan. Sedangkan 

kesamaan penelitian tersebut di atas terletak pada penanaman karakter dan 

metode penelitian.  

Kelima, penelitian oleh Hasbullah Syarif dengan judul Efektifitas 

metode kauny quantum memori untuk meningkatkan kemampuan 

menghafal al-qur’an pada siswa kelas 1 SDIT Luqman Al Hakim Sleman. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen 

murni dengan two independent group pretest-posttest design. Dan Hasil 

dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan dengan 

metode KQM. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode KQM efektif untuk 

meningkatkan prestasi menghafal al-qur’an namun peningkatan tersebut 

tidak cukup signifikan ketika dibandingkan dengan metode talaqqi.15 

Perbedaan tersebut terletak pada subjek dan metode penelitian. 

Penelitian di atas membahas tentang metode KQM dalam meningkatkan 

hafalan siswa dan dengan metode eksperimen sedangkan peneliti dengan 

metode permainan petak umpet dalam pembelajaran bahasa Arab dan 

                                                 
15 Hasbullah Syarif, Efektifitas Metode Kauny Quantum Memory untuk Meningkatkan 

Prestasi Menghafal Al-qur’an pada Siswa Kelas 1 SDIT Luqman Al Hakim Sleman (Studi 

Eksperimen). Skripsi (Yogyakarta perpustakaan Pps UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm. xiv 
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dengan metode kualitatif. Kesamaan penelitian tersebut terletak pada 

sekolah yang akan diteliti yaitu SDIT Luqman Al Hakim Sleman, akan 

tetapi kelas yang peneliti teliti berbeda dengan penelitian di atas.  

Keenam, Penelitian Oleh Nurussakinah Daulay, dengan judul 

Model Stres pengasuhan pada ibu yang memiliki anak spektrum autis di 

SDIT Luqman Al Hakim Sleman.16 Penelitian tersebut yaitu merupakan 

disertasi dan hasil dari penelitian tersebut di atas belum bisa diketahui 

karena masih dalam masa penelitian. Meskipun penelitian tersebut 

dilakukan pada sekolah yang sama yaitu di SDIT Luqman Al Hakim 

Sleman, tetapi penelitian tersebut di atas berbeda jauh dengan penelitian 

yang peneliti lakukan.  

Ketujuh, Penelitian oleh Dian Ismawati yang berjudul kreativitas 

guru tahfidh dalam pembelajaran al-qur’an di SDIT Luqman Al Hakim 

Sleman. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

dengan metode studi kasus. Hasil dari penelitian ini yaitu menunjukkan 

bahwa kreativitas guru tahfidh dalam pembelajaran hafalan al-qur’an 

meliputi empat jenis diantaranya yaitu perencanaan RPP tahfidh, dan 

jurnal, pelaksanaan (kegiatan dari awal, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup), Evaluasi (Ujian harian, ujian bulanan dan ujian akhir semester), 

penguasaan materi (tajwid dan muroja’ah).  

Dari penelitian di atas jelas sangat berbeda dengan penelitian yang 

peneliti lakukan, meskipun penelitiannya dilakukan di sekolah yang sama. 

                                                 
16 Nurussakinah Daulay, Model Stres Pengasuhan pada Ibu yang Memiliki Anak Spektrum 

Autis di SDIT Luqman Al Hakim Sleman. Disertasi (Universitas Gajah Mada, 2017)   
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penelitian di atas meneliti tentang pembelajaran tahfidh dari faktor yang 

mendukung pembelajaran hingga faktor yang belum dapat mendukung 

pembelajaran, dan dari metode penelitian juga berbeda, penelitian saudari 

Dian berdasarkan studi kasus, sedangkan peneliti sendiri dengan metode 

kualitatif deskriftif. 

Berdasarkan dari semua penelitian yang telah peneliti paparkan di 

atas tidak ditemukan penelitian yang serupa dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti yaitu tentang pembelajaran bahasa Arab dan penanaman 

karakter dengan permainan petak umpet pada siswa kelas II di SDIT 

Luqman Al Hakim Sleman. Dan berdasarkan beberapa penelitian yang 

telah dan sedang dilakukan di SDIT Luqman Al Hakim Sleman juga tidak 

ditemukan penelitian yang serupa. Dengan demikian diharapkan dengan 

penelitian ini akan dapat memperkaya khazanah keilmuwan khususnya 

tentang pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan media dan dalam 

penanaman karakter pada siswa melalui pembelajaran dan permainan 

tersebut.  

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (field research), karena jika ditinjau dari 

obyek dan data yang dibutuhkan dalam menyusun penelitian ini dari 

lapangan. Dan jenis penelitian yang digunakan yaitu dengan metode 

penelitian kualitatif. metode penelitian kualitatif sering disebut metode 
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penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi 

yang alamiah (natural setting).17  

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang 

mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data 

yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai dibalik 

data yang tampak. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif tidak 

menekankan pada generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna. 

Generalisasi dalam penelitian kualitatif dinamakan transferability18 

Fokus penelitian ini terletak pada pembelajaran bahasa Arab 

dengan permainan petak umpet dalam pembentukan atau penanaman 

karakter siswa. 

2. Sumber  Data  

 Sumber data adalah subyek tempat diperolehnya data. untuk 

mempermudah identifikasi Arikunto membaginya menjadi 3P.19 3P 

yaitu : (Person, place and paper) yang akan peneliti jelaskan berikut di 

bawah ini: 

a. Person yaitu sumber data yang berupa orang, dalam penelitian ini 

adalah guru bahasa Arab, Pustakawan SDIT Luqman Al Hakim 

Sleman dan siswa kelas 2c SDIT Luqman Al Hakim Sleman.  

b. Place yaitu sumber data berupa tempat atau keadaan, dan place 

dalam penelitian ini adalah kondisi sekolah, sarana prasarana, tempat 

                                                 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

hlm. 8 
18Ibid, hlm. 9  
19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik , cet. ke- 13 (Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2006), hlm. 129  
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berlangsungnya aktifitas pembelajaran bahasa Arab dan media 

pendukung lainnya.  

c. Paper yaitu sumber data berupa simbol, angka, dan gambar. Dan 

paper dalam penelitian ini yaitu berupa dokumentasi profil sekolah, 

kondisi guru dan siswa serta hasil belajar.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.20 Dan 

penelitian ini menggunakan observasi berperan serta (Participant 

Observation) yaitu peneliti ikut serta dalam penelitian dan 

melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data.  

Sedangkan dalam penelitian ini observasi digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data tentang letak geografis, keadaan sekolah, 

kegiatan pembelajaran di SDIT Luqman Al Hakim Sleman 

khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab dengan permainan 

petak umpet dan hal-hal lainnya yang dapat mendukung dalam 

penelitian ini. 

 

 

                                                 
20 Ibid,. hlm. 145 
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b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan untuk mengetahui hal-hal dari responden secara 

lebih mendalam. Dalam wawancara ini peneliti menggunakan 

wawancara yang terstruktur yaitu peneliti telah menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan yang tertulis, dan 

dalam wawancara ini peneliti menyusun dan memilih sendiri 

pertanyaan yang akan diajukan sesuai dengan fokus penelitian. 

Teknik wawancara yang peneliti lakukan adalah untuk 

mengetahui beberapa hal yaitu: tentang profil SDIT Luqman Al 

Hakim Sleman, sarana prasarana, kegiatan pembelajaran bahasa 

Arab. Dan untuk memperoleh data tersebut di atas maka peneliti 

melakukan wawancara dengan administrasi SDIT Luqman Al Hakim 

Sleman dalam rangka untuk mengumpulkan informasi tentang profil 

sekolah dan sarana dan prasarana, dengan pegawai perpustakaan 

SDIT Luqman Al Hakim Sleman, guru pengajar bahasa Arab di 

SDIT Luqman Al Hakim Sleman dan siswa kelas dua di SDIT 

Luqman Al Hakim Sleman. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan serangkaian dari beberapa hal yang 

dilakukan dalam penelitian. dalam penelitian ini peneliti akan 

mendokumentasikan berbagai hal yang mendukung penelitian, baik 



19 

 

  

 

hal-hal yang berhubungan dengan siswa/ guru sebagai responden 

maupun sarana dan prasarana.  

Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk 

memperoleh data tentang pembelajaran bahasa Arab, Permainan 

petak umpet dalam pembelajaran bahasa Arab dan hasil 

pembelajaran bahasa Arab dengan permainan petak umpet, dengan 

demikian peneliti akan mendokumentasikan tentang pembelajaran 

dengan permainan petak umpet dan hasil pembelajaran tersebut. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan bahan-bahan lain sehingga dapt mudah dipahami dan temuannya 

dapat diinformasikan kepada orang lain.21 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu 

analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan 

menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan 

data tersebut, selanjutnya dicarikan lagi data secara berulang-ulang 

sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut 

diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila 

berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang 

                                                 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta), 

hlm.244 
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dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis 

tersebut berkembang menjadi teori.22  

Proses analisis data dilakukan dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang 

dituliskan dalam catatan lapangan dan dokumentasi. Dan langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut: 

a. Mereduksi data yaitu proses memilih data, kemudian 

menggolongkannya, mengarahkannya, menghilangkan yang tidak 

perlu dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa 

hingga kesimpulan akhir dapat ditemukan. 

b. Melaksanakan unitisasi, yaitu menentukan unit-unit menurut 

klasifikasi permasalahan penelitian untuk kemudian 

dikategorisasikan.  

c. Menafsirkan data yang telah diuraikan tersebut menjadi kesimpulan 

yang bermakna.23 

Dalam proses ini peneliti menggunakan teknik triangulasi agar 

dapat memperoleh data yang diakui keabsahannya.  

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data 

dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang 

                                                 
22 Ibid, hlm. 245 
23 Lexy. J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2000), hlm. 

178 
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sekaligus menguji kredibilitas data dengan berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data.24 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri atas lima bab 

yaitu:  

Bab Pertama berisi tentang Latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, teknik 

pengumpulan data dan sistematika pembahasan.  

Bab Kedua berisi tentang landasan teori. Dalam landasan teori ini akan 

membahas tentang pembelajaran bahasa Arab, media pembelajaran dan 

penanaman karakter siswa. 

Bab Ketiga berisi tentang gambaran umum SDIT Luqman Al HAkim 

Sleman diantaranya yaitu latar profil dan perkembangan SDIT Luqman Al 

HAkim Sleman, visi dan misi sekolah, data pengajar dan siswa SDIT 

Luqman Al HAkim Sleman, dan kurikulum SDIT Luqman Al Hakim 

Sleman. 

Bab Keempat berisi tentang analisis hasil penelitian tentang proses 

pembelajaran bahasa Arab dengan permainan petak umpet dan penanaman 

karakter siswa. 

Bab Kelima yaitu penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah ditetapkan 

sebelumnya, saran-saran dan kata-kata penutup. 

                                                 
24 Sugiyono, Metode...., hlm.330 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian serta pembahasan mengenai 

“Pembelajaran Bahasa Arab dengan Permainan Petak Umpat dan Penanaman  

Karakter Pada Siswa kelas Dua di SDIT Luqman Al Hakim Sleman” yang 

telah peneliti paparkan dalam tesis ini maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan: 

1. Proses pembelajaran bahasa Arab dengan permainan petak umpet yaitu 

pembelajaran bahasa Arab yang telah diajarkan diterapkan melalui media 

permainan petak umpet sebagai salah satu sarana agar siswa lebih mudah 

dalam memahami dan mempelajari bahasa Arab. Pembelajaran dengan 

permainan ini meliputi tiga pokok tahapan yaitu menulis, membaca dan 

menghafal.  

2. Proses penanaman karakter pada siswa dalam pembelajaran bahasa Arab ini 

melalui dua cara yaitu melalui materi pembelajaran bahasa Arab dan 

evaluasi  pembelajaran bahasa Arab. Materi yang diajarkan kepada siswa 

kelas dua di SDIT Luqman Al Hakim Sleman yaitu afrādul madrasah 

(orang-orang yang ada di sekolah), fii maqsafi al madrasah (di kantin 

sekolah), mshalla al Madrasah (mushalla sekolah), ālātu al Muwaṣalati 

(alat-alat transfortasi), dan isyaratu al muruur (rambu lalu lintas). 

Melalui materi pembelajaran bahasa Arab inilah ditanamankan beberapa 

karakter yaitu: menghormati orang yang lebih tua, menyayangi yang muda, 
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tata tertib ketika makan dan minum seperti berdo’a sebelum makan dan 

minum, mencuci tangan sebelum makan, tidak berlebih-lebihan ketika 

makan dan minum, makan dengan baik yaitu tidak makan dan minum 

dengan berdiri, menghormati makanan yaitu tidak membuang-buang 

makanan, tertib ketika membeli di kantin, menghormati penjual, membuang 

sampah makanan pada tempatnya, sholat dengan berjama’ah, tertib ketika 

sholat, tata cara berwudu’, membaca al-qur’an, tata tertib ketika berpergian, 

berdo’a ketika berpergian, mematuhi rambu lalu lintas, menghormati 

pengendara lain dan tata tertib ketika berkendaraan, sedangkan nilai-nilai 

karakter yang ditanamkan melalui evaluasi pembelajaran bahasa Arab yaitu 

bertanggung jawab, berani, percaya diri, dan jujur. 

3. Hasil pembelajaran bahasa Arab dengan permainan petak umpet yaitu siswa 

dapat menghafal kosakata bahasa Arab dengan mudah dan cepat. Siswa 

terlatih untuk menulis dan membaca kosakata bahasa Arab yang merupakan 

tugas yang harus diselesaikan siswa dalam permainan tersebut, dan 

membentuk karakter pada siswa. 

B. Saran 

1. Bagi guru bahasa Arab 

a. Guru diharapkan lebih cerdas dalam membaca gejala-gejala sekitar dan 

memanfaatkan media sekitar sekolah untuk menunjang pembelajaran. 

b. Guru harus kreatif dalam membuat metode-metode baru berkaitan 

dengan pembelajaran bahasa Arab.  
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c. Guru diharapakan bisa menanamkan karakter pada siswa dalam setiap 

mata pelajaran. 

d. Guru diharapkan bisa mengikuti banyak pelatihan tentang  

pembelajaran khususnya tentang kurikulum. 

2. Bagi SDIT Luqman Al Hakim Sleman 

a. Sekolah diharapkan dapat memfasilitasi lebih banyak berkaitan dengan 

pelatihan-pelatihan yang berguna bagi pengembangan belajar. 

b. Memfasilitasi pembelajaran bahasa Arab dengan media-media 

pembelajaran yang berguna dalam memperkaya metode pembelajaran. 

C. Kata Penutup 

Dengan menyebut nama Allah Swt, dan mengucap syukur dengan sebaik-

baiknya syukur, karena berkat rahmat dan kesempatan yang Allah berikan ini 

akhirnya peneliti bisa menyelesaikan penelitian ini. Peneliti sangat menyadari 

bahwa dalam penulisan ini masih banyak kekurangan. Semua kekurangan 

tersebut karena keterbatasan kemampuan yang peneliti miliki.  

Tidak lupa saya ucapkan beribu-ribu terima kasih kepada segenap 

pihakyang tidak dapat saya sebutkan satu-persatu yang telah mendukung, 

mensupport, memfasilitasi, mendukung peneliti dalam melaksanakan 

penyelesain penulisan tesis ini.  

Peneliti sangat menerima saran, kritik, masukan yang sifatnya membangun 

dan memperkaya dan tentunya memberi saran agar penelitian ini menjadi 

penelitian yang lebih baik lagi, karena penulisan tesis ini mungkin masih jauh 

dari sempurna dan harapan.  
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